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KAJIAN PUSTAKA TENTANG HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI GAYA MAGNET DAN METODE
EKSPERIMEN DI SEKOLAH DASAR

A. Konsep Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tupmrses berbuat
melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proselhat, mengamati,
memahami sesuatu, apabila kita berbicara tentaiagabenaka kita berbicara
bagaimana mengubah tingkah laku.

Dari pengertian di atas disampaikan proses yanandi dengan
adanya perubahan dalam diri seseorang sebagaidaasipengalaman dan
latihan. Perubahan dari hasil belajar dapat ditikdou dalam berbagai
bentuk, seperti berubahnya pengalaman, pengetasibap,dan tingkah laku.
Oleh sebab itu, proses belajar adalah proses detifreaksi terhadap semua
situasi yang ada di setiap individu serta diarahkgpada setiap tujuan dan
pengalaman.Tetapi tidak semua perubahan tingkahadd&lah hasil belajar.

Menurut H.M. Surya (1997:83-84), perubahan tingkaku sebagai
hasil belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Perubahan yang disadari

Individu yang melakukan proses belajar menyadarihwaa

pengetahuannya telah bertambah, keterampilanrgia belrtambah, dan lebih

yakin serta percaya terhadap dirinya sendiri.
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b. Perubahan yang bersifat continue

Suatu perubahan yang telah terjadi menyebabkaadieyja perubahan
tingakah laku yang lain. Misalnya seorang anak yaglgjar membaca, akan
berubah tingkah lakunya dari tidak biasa membacajade bias membaca.
Kecakapannya dalam membaca menyebabkan ia dapdbananebih baik
dan lebih percaya diri.
c. Perubahan yang bersifat fungsioal

Perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil bemagmberikan
manfaat bagi individu yang bersangkutan. Misalkgenampuan berhitung
memberikan manfat dalam memecahkan masalah dalamupan sehari-
hari.
d. Perubahan yang bersifat positif

Terjadi perubahan yang bertambah pada diri indivitRrubahan yang
diperoleh senantiasa bertambah sehingga berbedayamerkeadaan
sebelumnya. Orang yang telah belajar akan merasal@sesuatu yang lebih
baik, sesuatu yang lebih banyak, sesuatu yang leadghdalam dirinya.
e. Perubahan yang bersifat aktif

Perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, akaapitemelalui
aktivitas individu. Perubahan yang terjadi karemran&tangan, bukan hasil
belajar karena terjadi dengan sendirinya sesuapatertahapan-tahapan

perkembangannya.
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f. Perubahan yang bersifat permanen

Perubahann yang terjadi sebagai hasil belajar b&eata secara kekal
dalam diri individu, setidaknya untuk masa terten8eperti kecakapan
menulis.
g. Perubahan yang bertujuan dan terarah

Perubahan dalam pembelajaran ini terjadi karenasadaatu yang
dicapai. Dalam proses belajar, semua aktivitasrdbr&epada pencapaian
suatu tujuan tertentu. Misalnya seorang individlajpe memahat patung
dengan tujuan agar ia dapat mejadi ahli pahat yankenal dan dapat
mencurahkan karya seni dalam dirinya. Semua aksiitelajarnya terarah
pada tujuan itu, sehingga perubahan-perubahan tvemadi akan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan atau direneamak

Untuk memperjelas mengenai belajar ada beberapa yang
mengemukakan pendapatnya :

1) B.F. Skiner (sagala, 2007:14) mengemukakan bahvajabeadalah
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkahyéaigi berlangsung
secara progresif.

2) Robert M. Gagne (Sagala, 2007:17) menyatakan b&elegar adalah
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebalgaiat dari
pengalaman.

3) Morgan (Sagala, 2007:13) menyatakan bahwa belajakad setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah lakgyerjadi sebagai

suatu hasil latihan dan pengalaman.
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4) Lester D. Crow (Sagala, 2007:13) mengemukakan bélahgar adalah
upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, péuogetalan sikap-

sikap.

Bertitik dari berbagai pendangan para ahli mengebaiajar,
meskipun diantara mereka ada perbedaan mengengertan belajar,
namun baik secara eksphisit maupun implisit diantarereka terdapat
kesamaan maknanya, yaitu definisi manapun konsdgjabeitu selalu
menunjukan kepada “suatu proses perubahan pealtakuperibadi seseorang
berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu”.

Hal pokok dalam pengertian belajar adalah bahwaajdrelitu
membawa perubahan tingkah laku karena pengalanmalatiaan, perubahan
itu pada pokoknya didapatkannya kecakapan barainsiéll perubahan yang

didapat karena sebuah usaha yang disengaja.

2. Pengertian Hasll Belgjar

Di dalam menyelenggarakan pendidikan, proses belm@ngajar
dapat dilihat terjadinya perubahan yang diharagesuiai dengan tujuan yang
telah ditentukan. Tujuan yang dimaksud tersebutigzehasil belajar siswa.
Menurut Muhamad Surya (dalam Setiadi Krisna, 198P:hasil belajar
merupakan segala perilaku yang dimiliki siswa sabagibat proses belajar
yang ditempuh. Hasil belajar merupakan segalagberiyang dimiliki siswa

sebagai akibat proses belajar yang ditempuh. Beliajpat diartikan sebagai



14

suatu proses yang dilakukan seseorang secara sambg mendapat suatu
perubahan tingkah laku yang menyangkut segi-segnggtahuan,
keterampilan, kecakapan dan sebagainya.

Demikian pula bahwa belajar adalah suatu proseg yhiakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah lakungyabaru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Jelaslah bahwa hasil belajar merupakan proses ysattadisengaja
dan disadari oleh individu untuk memperoleh perabatingkah laku.
Perubahan tingkah laku tersebut akan nampak dak@lappla sambutan
terhadap lingkungan yang berupa keterampilan, &ahissikap, pemahaman
dan sebagainya.

Hasil belajar yang masih merupakan konsep umum laiideya
terdapat apa yang dinamakan prestasi belajar.n§kda prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelafateri pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yangralgie dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran.

Dari pengertian di atas dan dari berbagai teoriatiapsimpulkan
bahwa dari suatu proses akan menyebabkan terjadbadean pada diri
seseorang. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauta perubahan yang
dialami oleh siswa dilakukan kegiatan penilaianiuyauatu tindakan atau
kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan pembalajdapat dicapai oleh

siswa dalam bentuk hasil belajar yang diperoleklaetmereka menempuh
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proses belajar. Jadi hasil belajar pada hakikaadaah perubahan tingkah
laku yang terjadi pada siswa setelah menempuh fEnga belajar (Nana
Sujana, 1991). Perubahan hasil belajar menyanglagp@k yaitu kognitif,

afektif dan psikomotor.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Dari pengaruh-pengaruh yang ada dapat ditarik 2nkebdk faktor

yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu :

a. Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari daldiri individu itu
sendiri, yang dapat terbentuk akibat pertumbuhangalaman belajar dan
perkembangan suatu individu. Faktor dari dalam yaw@gnpengaruhi hasil
belajar seseorang adalah:
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah segala sesuatu yang harkalengan diri
seseorang secara fisik. Faktor fisiologis ini bagaeuh sebab siswa yang
memiliki kekurangan dalam faktor ini pada umumnyara mengalami
kesulitan dalam proses belajar, sehingga akan bgapeh terhadap hasil
belajarnya. Faktor fisiologis yang dapat mempengaprestasi atau hasil
belajar siswa diantaranya adalah penglihatan, peyadan, pengucapan

dan lain-lain.
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2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yaitu segala sesuatu yang ted@itgan mental

seseorang. Faktor psikologis yang dapat mempenigaash belajar siswa

menurut Thomas F. Staton dalam Sudirman (2007 &lah :

a) Kecerdasan, yaitu kemampuan seseorang untuk meaida
masalah.

b) Bakat, yaitu potensi seseorang untuk mendalamas@su

c) Motivasi, yaitu dorongan baik dari dalam diri indiv ataupun dari
luar individu yang dapat mendorong individu terdemelakukan
sesuatu.

d) Minat, yaitu rasa senang atau kecenderungan sespdeshadap
sesuatu dalam hal ini mata pelajaran IPA.

e) Emosi, yaitu keterikatan seseorang terhadap sesuatu

f) Kemampuan kognitif, yaitu kemampuan seseorang dateangolah

sesuatu yang diperolehnya.

3) Faktor Sosial

Faktor sosial yaitu segala sesuatu yang berkaiemgah cara
seseorang berhubungan dengan orang orang disgkitdraktor sosial ini
berpengaruh karena hubungan dengan pihak lainmegapengaruhi cara

berfikir seseorang.
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b. Faktor Eksternal

Faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil j&relseseorang
adalah:
1) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan vyaitu segala sesuatu yang bearkaidengan
lingkungan sekitar pembelajar, atau tempat sesgonagnjalani kehidupan
dan juga melakukan pembelajaran. Contohnya selddahjuga lingkungan
masyarakat. Secara khusus faktor faktor lingkunggang dapat
mempengaruhi kelancaran dan kelangsungan belagertpedidik dapat
dibedakan dalam beberapa aspek:
a) Dari sekolah
(1) Interaksi guru dengan peserta didik
(2) Cara penyajian
(3) Hubungan antar peserta didik
(4) Standar belajar diatas ukuran
(5) Media pendidikan
(6) Kurikulum
(7) Keadaan gedung
(8) Waktu belajar
(9) Pelaksanaan disiplin

(10)Metode belajar
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b) Dari masyarakat
(1) Mass media
(2) Kegiatan lain
(3) Teman bermain
(4) Cara hidup di lingkungan
c) Darikeluarga
(1) Cara mendidik orang tua
(2) Suasana keluarga
(3) Pengertian orang tua
(4) Keadaan sosial ekonomi keluarga

(5) Latar belajar kebudayaan (Roestiyah, 1996:151)

Dengan kata lain, apabila keadaan sekolah, bermessta dan
berkeluarga peserta didik yang sesuai dengan Keanitoelajar peserta didik,
maka cenderung prestasi belajarnya akan semakggitisebaliknya jika
ketiga faktor diatas tidak sesuai dengan keadaaerfee didik dan tidak
ditunjang faktor yang lainya, baik itu faktor ekst@ dan internal yang
kurang mendukung kegiatan belajar peserta didijpaslikan peserta didik

bersangkutan akan sulit berkembang sesuai dengaruken hidupnya.
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c. Faktor intruksional

Faktor instruksional yaitu segala sesuatu yang agergcuan dalam
pembelajaran, atau aturan baku yang melandasi pajentae. Contohnya

antara lain metode pembelajaran, kurikulum, dambajar.

4. Indikator Hasil Belajar

Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan tingka sebagai
hasil belajar yang baik itu harus mencakup sempakatingkah laku dan
bukan hanya satu atau dua aspek saja. Perubalgkaltinaku itu harus
mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afektif oesaan nilai atau sikap),

dan aspek psikomotor (keterampilan motorik).

5. Konsep Pembelajaran | PA di SD

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, plkjaban
merupakan aktifitas yang paling utama. Ini berdrdihwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pedmimana proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Secara umum pembelajaran merupakan suatu prosgsapan, yaitu
perubahan dengan lingkungannya dalam memenuhi Wednut hidupnya.
secara lengkap pengertian pembelajaran dapat dékanusebagai berikut
“Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukeh oidividu untuk

memperoleh suatu perubahan perilaku yang barusskeaeluruhan, sebagai
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hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalamteraksi dengan

lingkungannya”. (Muhamad Surya, 2003:11)

Proses pembelajaran akan terjadi apabila indimidaghadapi situasi
kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan insttag kebiasaan. Adanya
kebutuhan, akan mendorong individu untuk mengkajilgku yang ada
dalam dirinya, apakah yang ada dapat memenuhi kiednt atau tidak.
Apabila tidak maka ia harus memperoleh perilakugybaru dengan proses
pembelajaran. Secara keseluruhan proses pembal@ien menghasilkan
suatu rangkaian aktivitas sebagai berikut :

a. Individu merasakan adanya kebutuhan dan melihatatujyang ingin
dicapai.

b. Kesiapan Keadiness) individu untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuan.

c. Pemahaman situasi yaitu segala sesuatu yang adgkditigan individu
dan mempunyai hubungan dengan aktifitas individlardamemenubhi
kebutuhan dan mencapai tujuannya.

d. Menafsirkan situasi, yaitu bagaimana individu malikaitannya berbagai
aspek yang terdapat dalam situasi.

e. Tindakan balas (responsi) dalam fase ini individaelakukan aktifitas
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan sdsagan yang telah
dirancangnya.

f. Akibat (hasil) pembelajaran individu akan mempenalenpan balik dari

apa yang telah dilakukannya.
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Sebagai hasil dari proses pembelajaran adalah gieanbperilaku
individu. Individu akan memperoleh perilaku yangluanenetap, fungsional,
poitif dam disadari. Perubahan perilaku sebagail snmbelajaran ialah
perilaku secara keseluruhan yang mencakup aspakitikpgfektif, konatif
dan motorik, jadi perubahan perilaku sebagai hasinbelajaran ialah
perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan fsafgt satu aspek saja.

Selain H. Muhamad Surya, ada tokoh lain yang belpeat bahwa
pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono dalangéfa 2007:62) adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain ksstmal untuk membuat
siswa belajar secara aktif, yang menekankan padaesubelajar.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangungoru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat mghatkan kemampuan
berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuma@engkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan EE@Ejuayang baik

terhadap materi pelajaran.

6. lImu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarairingomiah
(Sientific Inquiry) untuk -menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebaaspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran liPRDdmenekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung inglahggunaan dan

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
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Ada enam pertimbangan yang perlu diperhatikan datetaksanakan

pembelajaran IPA yaitu:

1.

Empat pilar pendidikan yaitu belajar untuk mengetafhearning to
know), belajar untuk berbuatiegrning to do), belajar untuk hidup
dalam kebersamaafhearning to together) dan belajar untuk menjadi
dirinya sendiri(learning to be).

Inkuiri ilmu pengetahuan alam

Kontruktivisme

IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat

Pemecahan masalah

Pembelajaran IPA yang bermuatan nilai.

Pembelajarana IPA dapat dilakukan melalui berbkggiatan seperti

pengamatan, peneltian, diskusi, penggalian informagalui tugas membaca,

wawancara, nyanyian atau peragaan model.

Mata pelajaran IPA di SD. bertujuan agar pesertakdidemiliki

kemampuan sebagai berikut:

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yaga Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratalan diptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdPa

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgtzari-hari.
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Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desa#taran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralifgkungan,

teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelaldin sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara ,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@mipiA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI melipapek-aspek berikut :

1.

Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manim@a,an, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meligaiti, padat dan gas.
Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, pamagnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tatgasuwdan benda-

benda langit lainya.
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Hasil belajar siswa pada materi gaya magnet melah@tode
eksperimen diharapkan siswa dapat lebih memahamn diapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk enem kebutuhan

melalui pemecahan-pemecahan masalah yang dapiatndifikasikan.

7. Materi Gaya Magnet

Magnet adalah benda yang dapat menarik benda riterterutama
benda besi”. Magnet mempunyai beberapa sifat, @lianya :
a. Magnet mempunyai gaya tarik
1) Benda magnetik adalah benda yang terbentuk daarbghng dapat

dipengaruhi oleh magnet. Contoh : klip kertas, fppelan paku.
TA———

,ff““tw

tertarik T tertarik tertarik
(SS\@;»;} Msﬂ

2) Benda yang ditarik kuat oleh magnet disebut feromatk seperti baja,

besi dan nikel.

Ttertark Ttertarik Ttertar'k
i

A}% e

3) Benda yang ditarik lemah oleh magnet dinamakan npagaetik,
contoh platina dan alumunium.
4) Benda yang sama sekali tidak dapat ditarik oleh neaglinamakan

diamagnetik, contoh emas dan seng.
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b. Magnet dapat menembus benda

1) Gaya magnet dapat menembus benda “tipis”. Semaal tbenda,

daya tembus magnet terhadap benda tersebut sebsakurang.

paku

2) Dari faktor ketebalan itu ditemukan juga faktomlgiang masih ada
hubungannya, yaitu jarak benda terhadap benda risghkakin dekat

jarak benda ke magnet, maka makin kuat gaya taainet tersebut.

kaca
lempengan besi

3) Selain jenis benda, kekuatan magnet berpengarua gaga tembus
magnet. Semakin kuat magnet semakin besar kemangayanmagnet

untuk menembus benda.
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c. Magnet mempunyai dua kutub

1) Magnet mempunyai dua kutub,yaitu Kutub Utara (Un d&utub
Selatan (S). Kekuatan magnet atau gaya magnetgplaésar terletak
pada kedua kutubnya.

2) Medan magnet adalah daerah atau ruangan diselagmehyang masih
dipengaruhi oleh gaya magnet.

3) Magnet dalam keadaan seimbang atau dalam keadaam sklalu
mengarah ke utara dan selata.

4) Kutub magnet yang senama bila didekatkan akan gsatienolak.
Sebaliknya jika kutub yang berbeda dari dua madittkatkan, akan

saling tarik menarik.

Kutub yang senama akan saling menolak.

5) Magnet menurut asalnya ada dua, yaitu magnet alam rdagnet
buatan.

6) Magnet buatan adalah magnet yang dibuat oranddariatau baja.
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Ada beberapa cara membuat magnet, yaitu :
1. Cara Induksi
a. Cara membuat magnet dengan cara induksi, dilakulargan cara
menempelkan magnet pada besi.

b. Sifat magnet dengan cara induksi adalah sememtaraen)

2. Cara Gosokan
a. Membuat magnet dengan gosokan dilakukan dengameamggosokan
salah satu ujung magnet pada besi atau baja.
b. Cara menggosokan harus searah

c. Sifat magnet pada cara gosokan bersifat sementara.




28

3. Dialiri Arus Listrik

a. Magnet juga dapat dibuat dengan cara mengalirkas lesktrik. Arus
listrik dapat menimbulkan medan magnet. Sebuahnbatzesi/baja
yang dimasukan dalam kumparan kemudian di alis &strik. Magnet
yang terjadi karena dialiri arus listrik disebugldromagnet.

b. Elektromagnet pertama kali ditemukan oleh seorahj Eisika
kebangsaan Belanda yang bernama Hans Christiane@gqrada tahun
1819. Sifat kemagnetan benda yang dialiri arugilkigberlangsung

sementara, jika arus listrik terputus sifat kemagméenda akan hilang.

Magnet buatan ada banyak macamnya sesuai dengamakey
diantaranya kegunaan magnet dalam kehidupan dedraricontoh:
1. Ujung obeng untuk memudahkan mengambil atau mergasanp.
2. Ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarumtjahi
3. Kotak tempat pensil sebagai pengunci kotak pensil
4. Papan catur agar buah catur tidak mudah terguling.
5. Kompas sebagai penunjuk arah utara dan selatan.
6. Dinamo sepeda dan generator untuk membangkitkaagaefistrik dan

sebagainya.
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B. Konsep Metode Eksperimen (Per cobaan)
1. Pengertian Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk memahamiakeobjek

sebagai bahan ilmu yang bersangkutan.

Metode berasal dari bahasa Yunaviethodos’ yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ijmmadka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat mematilajek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Secara umum fumgtide berarti alat

untuk mencapai tujuan.

Dengan menggunakan metode yang tepat, maka tujuarg y
diharapkan akan tercapai dengan baik. Maka dari dadlam proses
pembelajaran pun penggunaan metode yang tepat belals diperhatikan

oleh guru jika menginginkan hasil belajar siswagyaremuaskan.

a. Macam-Macam Metode Pembelajaran

1) Metode CeramalPfeaching Methode)

Metode ceramah vyaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara kspada sejumlah
siswa yan pada umumnya mengikuti secara pasif. Mémduhibbin Syah
(2000), metode ceramah dapat dikatakan sebagasafataoya metode yang

paling ekonomis untuk menyampaikan informasi dalingaefektif dalam
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mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yalsgaedengan jangkauan

daya beli dan paham siswa.
2) Metode DiskusiDiscussion Methode)

Muhibbin Syah (2000), mendeskripsikan bahwa metddskusi
adalah metode mengajar yang sangat erat hubungardgraan
memecahkan masalalpréblem solving). Metode ini lazim juga disebut
sebagai diskusi kelompokgroup discussion) dan resitasi bersama
(socialized recitation) Metode Diskusi diaplikasikan dalam proses belajar

mengajar untuk :
a) Mendorong siswa berfikir kritis,
b) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya Seelaas,

c) Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya unteknetahkan

masalah bersama,

d) Mengabil satu alternatif jawaban atau beberapanati jawaban untuk

memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yksagse
3) Metode demostrasbemostration Method)

Metode demosntrasi adalah metode mengajar dengaa ca
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutalakakan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui pevegyn media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan ataringang sedang

disajikan. Muhibbin Syah (2000).
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Menurut Syaifuk Bahri Djamarah (2000) metode dertrasnadalah
metode yang digunakan untuk memperlihatkan sespidses atau cara

kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahaarpelaj
4) Metode ceramah plus

Metode ceramah plus adalah metode mengajar yanggueakan
lebih dari satu metode, yakni metode ceramah galdermggan metode

lainnya. Ada 3 macam metode ceramah plus, yaitu:

a) Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas (CPTT).
b) Metode ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT)

c) Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL)
5) Metode resistasRecitatin Method)

Metode resitasi adalah suatu metode mengajar dinasaa
diharuskan membuat resume dengan kalimat sendirttp:rd:

searchengines.com/art05-65.html)
6) Metode eksperimerexperimental Method)

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesemgefmda
anak didik perorangan atau kelompok,untuk dilatélakukan suatu proses

atau pecobaan. Syaiful Bahri Djamarah, (2000).

Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adalata
penyajina pelajaran, dimana siswa melakukan peesodangan mengalami

sendiri sesuatu yang dipelajari.
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7) Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah suatu metode mengajey gmancang
terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan sismeanbuat laporan dan
didiskusikan bersamaan dengan peserta didik yangskrta didampingi

oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.
8) Metode latihan keterampilaD(ill Method)

Metode latihan keterampilan adalah suatu metodegaj@andimana
siswa diajak ke tempat latihan keterampilan untuimat bagaiman cara
mambuat sesuatu, bagaimana cara menggunakanny&,ap# dibuat, apa
manfaatnya dan sebagainya. Contoh latihan ketelampiembuat tas dari

mute atau pernik-pernik.
9) Metode mengajar beregligam Teaching Method)

Metode mengajar beregu adalah suatu metode mendmjamna
pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-ngasiempunyai tugas.

Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagdlitkator.
10) Metode mengajar sesama temBeef Teaching Method)

Metode mengajar sesame teman adalah metode mengajar

dibantu oleh temannya sendiri.
11) Metode pemecahan masald&ndblem Solving Method)

Metode pemecahan masalah adalah suatu metode @erygag

mana siswanya diberi soal-soal, lalu diminta peinacaya.
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12) Metode perancangaprject Method)

Metode perancangan yaitu metode mengajar dimandigokernarus

merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagakdkajian.
13) Metode bagianTeileren Method)

Metode bagian yaitu suatu metode mengajar dengarggueakan
sebagian-sebagian, misalnya ayat per-ayat, kemudiaambung lagi

dengan ayat lainnya yang tentu saja berkaitan cemgealahnya.
14) Metode Global Ganze Method)

Metode global yaitu suatu metode mengajar dimasaasidisuruh
membaca keseluruhan materi, kemudian siswa meresyaeyang dapat

mereka serap atau ambil intisari dari materi tarseb
15) Metode Discovery

Menurut Suryosubroto (2002:192) metode discovergrtitian
sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkangaran
perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain sebekampai kepada

generalisasi.
16) Metode Inquiry

Metode inquiry adalah metode yang mampu menggipegerta
didik untuk menyadari apa yang telah didapatkaarsel belajar. Inquiry
menempatkan peserta didik sebagai subyek belajag w&tif (Mulyasa,

2003:234)
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2. Pengertian Eksperimen

Eksperimen adalah suatu percobaan atau serangk@iaobaan pada
sebuah proses atau system, dengan perubahan yagajasdilakukan pada
variable input, sehingga kita dapat mengamati damgidentifikasikan

penyebab perubahan pada output system tersebut.

3. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode atau cara dimamadgm siswa
bersama-sama mengerjakan sesuatu latihan atalbparcantuk mengetahui
pengaruh atau akibat suatu aksi.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000), metode ekspn adalah
metode pemberian kesempatan kepada anak didikapeyamn atau kelompok,
untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan

Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adataha
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan pearold@ngan mengalami
sendiri sesuatu yang dipelajari.

Metode eksperimen adalah suatu, metode yang dagagembangkan
keterlibatan fisik dan mental, secara emosionataisSehingga siswa aktif
dalam mengikuti tahap-tahap pembelajaran dan dagemtemukan sendiri
konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selambgbgjaran.

Pembelajaran dengan metode eksperimen akan mengiswaiuntuk
memahami konsep. Pemahaman konsep dapat dikefahileasiswa mampu

mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun aplitasim kehidupannya.
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Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan untuk njgiaskan,
menyebutkan, memberikan contoh dan menerapkan fpoteskait dengan
pokok bahasan.

Penggunaan metode eksperimen (percobaan) akart e&mgangaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap pencagwai belajar yang
diharapkan baik berupa perubahan pengetahuan, alperil maupun
keterampilan. Untuk itu metode eksperimen merupakalah satu kunci
keberhasilan proses belajar mengajar yang disedeakan.

Metode eksperimen merupakan metode mengajar dakmgajpan
atau penambahan materinya melalui percobaan atancoim&kan sesuatu
serta mengamati secara proses (Winataputra, 129)..4,

Dengan mengunakan metode eksperimen, siswa akarcobeen
sesutau dengan sendirinya. Dari percobaan itu, reex@a akan langsung
sendiri  mengamati, membuat hipotesis dan mengankgsimpulan
eksperimen.

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang membanuinketode
eksperimen dalam penyampaiannya, karena IPA menwiswa untuk
mempunyai kreativitas dan sikap ilmiah dalam mernkaa masalah yang
dihadapinya. Pembelajaran IPA bukan sekedar mekamerinformasi-
informasi pada siswa tetapi lebih menekankan siswk mencari tahu
fakta, konsep dan prisnip alam sekitar dan alamestanmelalui proses

interaksi secara ilmiah.
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a. Jenis Eksperimen

Dalam jangkauan ilmu pengetahuan alam pada hakekaderdapat
dua jenis dasar eksperimen (Vosen, 1986:83).
1) Eksperimen Nyata

Eksperimen ini tergantung pada keterlaksanaan abarklan
ketentuan teknis yang cocok, orang yang melakukapezimen secara
sadar memecahkan masalah mengenai benda yangti dielita
pengaruhnya, dari sifat dan keadaan alamiahnyaanfsthya melalui
pemilihan sarana yang cocok untuk melakukan pesrgbaksperimen
dapat dibuat dalam system yang telah di organisasdan telah diatur
sebelumnya.

Hal tersebut dilakukan agar disatu pihak sejauh gkiun
meniadakan pengaruh kebetulan dan efek gangguangdidpihak lain
untuk membuat pernyataan tanpa membuat kesalahartange
kelangsungan dan hasil eksperimen-nya.

2) Eksperimen Pemikiran

Suatu eksperimen yang menggambarkan gambaran telgaing
eksperimen dalam arti persoalan bersama mengekaimhalam. Peneliti
eksperimen pemikiran meniadakan semua efek pengggang gmungkin
termasuk dalam hukum alam. Hal itu dilakukan supagaya yang
mempengaruhi pembentukan hokum tentang benda mst@meya dapat

dikenal atau diketahui.



37

Dalam lingkup pembelajaran di sekolah, eksperimespat
diartikan bahwa siswa dibiasakan dengan proseskinedfan proses
bekerja (Vosen,1986"85). Dengan melakukan eksperisswa belajar
berhadapan dengan benda atau bahan serta perstzalamasalahnya.
Siswa harus berusaha menjawab pertanyaan dan m@macaasalah
yang dikemukakan oleh guru sesuai dengan perkerahapgngetahuan
siswa, atau yang dikemukakan oleh siswa itu sentiwaban pemecahan
masalah didapatkan dari perencanaan, pelaksanak&tisptian penilaian

eksperimen yang sedang atau telah dilaksanakan.

b. Bentuk Eksperimen dalam Pembelajaran

Adapun bentuk pelaksanaan eksperimen siswa dapakukian
dengan cara sebagai berikut:

1) Eksperimen dilakukan bersama-sama

Tiap siswa atau tiap kelompok melakukan eksperigerg sama
dengan urutan yang sama dan waktu yang sama.
2) Eksperimen bersama tetapi terpisah

Setiap siswa atau kelompok melakukan eksperimery w@nupa
dalam waktu yang hampir bersamaan mengenai koressepherdekatan.
3) Eksperimen dengan cara kerja tanpa diatur

Tiap siswa atau kelompok mempunyai tugas untuk rocahi@n

berbagai konsep dengan eksperimen secara mandiri.
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c. Karakteristik Metode Eksperimen

Menurut Winataputra (1997:4,20) ada beberapa kawgkk metode
eksperimen, diantaranya :
1) Adanya alat bantu yang digunakan
Dalam melakukan eksperimen tentu saja tidak akdeptes dari
alat batu yang digunakan seperti dalam mengekspekiam magnet, maka
alat bantu yang digunakan adalah magnet dan bemuifabyang dapat
ditarik magnet.
2) Siswa aktif mencobakan
Dengan metode eksperimen diharapkan siswa aktifukunt
melaksanakan percobaan sesuai dengan prosedur tgestepat pada
Lembar Kerja Siswa (LKS).
3) Adanya bimbingan guru terhadap siswa
Bimbingan guru terhadap siswa sangat penting dataetode
eksperimen, baik sebelum melakukan eksperimen nmeupedang
melakukan eksperimen.
4) Pengkondisian tempat/kelas
Sebelum melakukan eksperimen perlu sekali mengkikash
keadaan tempat, agar dalam melakukan eksperimak tn¢mbahayakan

siswa.
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5) Adanya pedoman untuk siswa dalam melakukan eksperim

Dalam melakukan eksperimen pedoman atau prosedpegien
disesuaikan dengan konsep pembelajaran yang demkemkan, hal ini
penting agar eksperimen tidak keluar dari konsey yh eksperimenkan.
6) Ada konsep yang dieksperimenkan

Konsep dalam eksperimen merupakan konsep yang ntehidaun
pembuktian sehingga konsep tersebut dibuktikan ageriakukan
eksperimen.
7) Terdapat temuan-temuan eksperimen

Setelah melakukan eksperimen diharapkan terdapataie-temuan
hasil eksperimen yang memungkinkan siswa untuk tdapenemukan

kesimpulannya sendiri.

d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Eksperimen
Menurut Winataputra (1997:4,20) ada beberapa kataggdan

kelemahan dari metode eksperimen, diantaranya :
a. Keunggulan Metode Eksperimen

1) Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa

2) Dapat membangkitkan rasa ingi menguji sesuatu

3) Menimbulkan rasa kurang puas, ingin lebih baik

4) Isi pembelajaran dapat bersifat aktual

5) Siswa mampu membuktikan sesuatu

6) Dapat mengembangkan sikap kritis dan ilmiah
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8)
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Belajar membuktikan sesuatu

Hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi

b. Kelemahan Metode Eksperimen

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Memerlukan alat pembelajaran dan biaya

Memerlukan waktu yang relatif banyak

Bila siswa kurang motivasi, maka eksperimen tidednaberhasil
Masih banyak sekolah yang belum memiliki saranaikumbelakukan
eksperimen

Siswa belum terbiasa untuk melakukan eksperimen

Tidak semua hal dapat dijadikan materi eksperimen

e. Prosedur Pelaksanaan Eksperimen

a. Langkah Persiapan

Persiapan ini penting untuk sebuah eksperimen, bsat@ngan

persiapan yang matang kelemahan-kelemahan ataag&leg-kegagalan

yang muncul dapat diperkecil. Persiapan untuk nsalakkan metode

eksperimen antara lain :

1)
2)
3)

4)

5)

Menetapkan tujuan eksperimen

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan
Mempersiapkan tempat eksperimen

Mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alaigyada dan
kapasitas taempat eksperimen

Mempertimbangkan resiko keamanan
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6) Mempersiapkan tata tertib terutama untuk menjagalggan dan bahan
yang akan dipergunakan
7) Membuat petunjuk langkah-langkah yang harus ditémpelama
eksperimen berlangsung secara sistematis, termasidal yang
dilarang atau yang membahayakan
b. Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen
1) Sebelum siswa melaksanakan eksperimen, siswa rkesikan yang
akan dipersiapkan dengan guru, setelah itu bamilaminta alat-alat
atau perlengkapan yang akan digunakan dalam eksgreri
2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metogerieten guru
perlu mendekati siswa utuk mengamati proses ekaparyang sedang
dilaksanakan
3) Selama ekspeimen berlangsung, guru hendaknya mieatigan
situasi secara keseluruhan untuk mengontrol kas®mreksperimen
4) Selama eksperimen berlangsung, guru memberikanngano dan
bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadsgwva sehingga
percobaan tersebut dapat diselesaikan
c. Tidak lanjut metode eksperimen
Setelah eksperimen dilaksanakan, kegiatan selamajatntara lain :
1) Meminta siswa mengumpulkan lembar kegiatan eksgerim
2) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan sedisperimen
3) Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali uaem

perlengkapan yang telah dipakai dan membersihkabilag<otor.
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Dengan bertitik tolak dari penjelasan diatas mak&kas] metode
eksperimen erat hubungannya dengan pembelajaranAkngetahuan Alam
di Sekolah Dasar. Sebab dengan melakukan ekspemma#a pengalaman
belajar secara langsung pada diri siswa dapatntertadalam ingatannya
lebih lama, dan ini berarti dapat meningkatkan Ihasiajar siswa menjadi

lebih baik lagi dibanding dengan sebelum menggumaketode eksperimen.

4. Hasl Pendlitian Terdahulu yang Relevan dengan Pendlitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ilwan Setiawan ptdaun 2008 yang
berjudul Penggunaan metode eksperimen untuk meaikak hasil belajar
siswa kelas V SD pada pembelajaran IPA pokok bahgaga dan gerak
(PTK di kelas V SDN Bojong Kecamatan CikalongkulGranjur tahun
ajaran 2007-2008).

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajar@A Kdengan
menggunakan metode eksperimen mengalami peningkdshmi terlihat
pada nilai rata-rata siswa yang diperoleh denganbpéjaran metode
eksperimen vyaitu pada siklus | diperoleh 7,81, &Kl 8,95, dan pada

Siklus 111'9,88.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Maryana padauta2008 yang
berjudul Penggunaan metode eksperimen untuk memikak prestasi
belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA diNSIatayu 5 Kota
Bandung (PTK pada siswa kelas IV SDN Jatayu 5 KetamCicendo
Kota Bandung tahun ajaran 2007-2008).

Pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan metogeergken baru
mencapai aspek kognitif siswa, itu pun belum meukan persentase daya
serap yang diharapkan, sedangkan prestasi samaappdl efektif dan
psikomotor belum tercapai.

Prestasi belajar siswa setelah pembelajaran IPAggwerakan metode
eksperimen telah mencapai 3 aspek perilaku yangshdimiliki siswa,
yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psitor. Dari dua siklus
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakandmetksperimen
setiap siklus menunjukan peningkatan prosentastgsicoelajar siswa.
Metode eksperimen memberikan kontribusi yang dapejating terhadap
peningkatan prestasi belajar dalam pembelajaranbiba dilihat dari
perbandingan prestasi belajar siswa sebelum meaggan metode
eksperimen dan prestasi belajar siswa setelah meaggn metode
eksperimen. Prestasi belajar siswa sebelum menggnnanetode
eksperimen baru tampak dari aspek kognitifnya sajpun belum
memenuhi daya serap yang diharapkan. Sedangkatagrbslajar siswa

setelah menggunakan metode eksperimen sudah nognkekga aspek
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perilaku siswa, yaitu aspek kognitif, afektif darsigpmotor dengan

menunjukan peningkatan yang penting.

3. Pelitian yang dilakukan oleh Nitta Nurul LathifahDN Pasir Kaliki 139
Kota Bandung yang berjudul Penggunaan Metode Eksper Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelaj&ains Di Kelas IV
SDN Pasir Kaliki 139 Kota Bandung.

Faktor yang menunjang adanya peningkatan keterampgiloses sains
melalui metode eksperimen diantaranya :
a. Faktor Guru
1. Kemampuan merancang soal-soal evaluasi dalam bemecahan
masalah soal bervariasi, sehingga nilai yang dipkrdapat dijadikan
tolak ukur.

2. Keterampilan mengarahkan jawaban siswa selama tiskusi dan
melakukan percobaan agar aspek keterampilan psages dapat lebih
di gali.

b. Faktor siswa

1. Mempunyai motivasi yang tinggi untuk mempelajari tenamateri
sains

2. Berani berbicara atau bertanya

3. Mampu bekerjasama dalam kelompok

4. Hasil belajar siswa ada perubahan setelah menggonaketode

eksperimen.
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Adapun penelitian ini mengkaji tentang meningkathkeasil belajar
siswa melalui penggunaan metode eksperimen di @lekdhsar. Ternyata
dengan menggunakan metode eksperimen ini hasjabaliswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Ini disebabkan karéeagan eksperimen siswa
mengalami sendiri,mencari kebenaran, atau mencadrecan suatu hokum
atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses ydiataminya itu. Dengan
pengalaman sendiri secara langsung, maka akan dgngrgagalaman yang

dapat tertanam lebih lama dalam ingatan setiapasygng mengalami.



